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* Tetapi, apakah manusia adalah makhluk
terkuat danpdling berkuasa atas makhluk
7.~ lainnya (hewan, tumbuhan)? => saling
tergantung dan saling membutuhkan
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makhl uat atau lem@ah ? =>
lewan tumbuha
t bul mcat, hari dil he
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A ‘pengaru d 3K
akal pikiran utk |
buruknya, shg kemau
dikendalikan -> jaul
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 Manusia satu2nya makhluk hidup yg
mengembangkan pengetahuan krn akal budi
dan kemauan yg dimilikinya

* Kelebihan manusia dibanding hewan adl rasa
ingin tahu. Pada hewan, pemgetahuan
terbatas hanya utk survival

 Manusia normal selalu berusaha memenuhi
rasa ingin tahu, dan tdk pernah terpuaskan
—>Banyak penemuan oIeh manusia >
berkembang terus 2.
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Kegiatan utk mencari pemecahan masalah:
a. Penelitian langsung

b. Penggalian hasil2 penelitian orang lain

Kerja sama dg peneliti lain yg'sedang emeca
masalah sama/sejenis \
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Rasa ingin tahu setiap orang berbeda- ed
tergantung minatnya, bisa berubah- uba}nh
tergantung keadaan dan lingkungan 3

ngkungan bisa memperkuat atau melemahk‘an ras:
ingin'tahu S \;

_* Pengetahuan manusia terus berkembang, dari hal
ttg kebutuhan praktis sehari-hari sampai hal:hal yg
menyangkut keindahan )
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SRS (N bangan Fisik, Sifat, dan
ol iIran Manusia
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-* Rasa.ingin ta W
berkembang 4 e
trmsk ttg gizi &’én‘p ankebutuhé‘n i1
lainnya. '.‘1( i -

« “Kebutuhan nutrisi.terg thI -9 fisik mafnile
< bertambah-tinggi ‘dan besary, " B

. Bérkemba’ngjuga mendju ke:kedewasaan

o Perkembangan’pala piki\r mempengaruhi sifat2
manusia (sifat pribadi maupun sifat sosial)




* Semakin modern s [3{ Anl-LN-an ilpeng 2>
hampir sebagianl /Gl El R ianusia dpt
terpenuhi dg musEl e E N cepat ->
mempengaruhi {iz18uEREEENjjd semakin
individualistik (mE=EEERG1€51157 butuhkan
bantuan org lain{:| [ 1 ==EIEF= ] < vitasnya)

* Semakin maju al=lp el VBl usia 2
semakin cepat :VELERLEl lingkunga
global yg dNgd ‘kuat) '

e
* Segala informasi dpt diterima scr cepat
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menembus batas ruang dan waktu
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Perkembangan dlam pikiran manusia

dapat ditinjau dari 2 aspek:
a. Aspek jaman (jaman purba sampai sekarang)

*Sejak jaman purba, manusia menghadapi berbagai
masalah = rasa ingin tahu utk memecahkan
masalah, juga ttg fenomena2 yg ada (gempa bumi,
gunung meletus, gerhana matahari, dll) >
menghasilkan banyak jawabanyttp kmd muncul
masalah2 baru => alam,pikiran manusia berkembang
terus sampai sekarang: -A

*berkembang melalui penelitian sendiri, bertanya pada
orang lain, dari mulut ke mulut ->alampikiran
berkembang

* Pengetahuan ini terkumpul dan diwariskan dr generasi
ke generasi (bahasa sebagai alat komunikasinya)

~ l



v

T
%' “—N A
e ¥ ra—

F/ & S

S e e ~——

ei ngmtéﬁuan Si anak 9 p-é'rkembangan alam
pikiran anak terh_ambat



* Perkembangan
disebabkan kr
dorongan dr ¢

isalny

orang yg tingg i -
* Alam pikiran j LEX | kb(ﬁna =
keterpaksaan;fmisa .‘ € dengarkan

ceramah yg tdk kita ti€> berdampak

positif dan negatif

*-Tetapi, alam pikiran man’\u5|a berkembang dg
cepat danpaik terutamaq krn rasa‘ingin'tahu
(dorongan dari dalam), «
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C. Sejarah Pengetahuan I\/Ianu5|
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2. Tahap Filsafat
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dpt
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m.-.\“' Ta Kutnya: tahap fil: > rasio sudah
»s “té"ﬁrEﬂtUk tt‘f tgf\ @tode scr obyektif >
A O‘WEk sdh dlpahaj' g ca dangkal, bim ada
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f‘*v ~'metqd&}ogl /4 defmihf,, scdhiemisahkan diri dr
peristlyva alamyg terjad_,,- _pﬁje , lepas dr kekuatan
‘;'-’fé 'f. memandang oliwfek Ieblh leluasa.




* Contoh: Gunung meletus, ditanggapi bukan
dg selamatan ttp mengamati dan

mempelajari menggpa gunung, meletus,
,mengevakua5| warge sekltar .;7'
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* Pada tahap ini manusia sermg melakukan
trial and error = saat ini dpt dijelaskan
secara rasional. Misal: daun jambu biji sbg
obat diare, dll.



3. Tahap Positif / limu

Ada ketldakpuasan dg yg sudah ada 9 alam
plklran berkembansg
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*Penalaran: st =
membuahkan
dim mengem
fakta atau pri




dari per
menarik kes |fat Mhhsus (pola |
pikir silogisme as 2 p nyataan

(premis mayor da in an sebuah |
kesimpulan yg diper - erdasarkan
penalaran deduktif kedua premis. |

i
Contoh:  _ ™ =

b

Premis may_ori Semua ikan hidup dalam air

Premis minor: Mujahir adalah ikan

)

Kesimpulan: Mujahir hidup di dalam a’i'rﬁ»



Kesimpulan akan benarjlka sefiua premls benar

Contoh: \

Premis mayor Semua oréﬁg yang "menangls pastl
sedih [ [ | 500 . |

Premis minar:ibu menang|s i\

\

Kesumpulan Ja!’dl ibu pastl sedamg sedlh
(mana’gﬁ\g saIahB%\ =°‘f_:j — |

* Jadi, kelemahan panalaran deduktlf penalaran
ber5|fat abstrak, lepasdr pengalaman/indera,
tdk ada kesepakatan utk-diterima.oleh semua
pihak, kesulitan meneérapkan konsep rasional

pada kehidupan praktis skadang kogtradiktit@m =
kenyataantﬁiseharl- 1 Q‘_\ ; \
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o"I'eh paﬁ?ﬁ ”mdera -> |daham emplrlsme
Pengﬂhu‘an Y8 benar adl pengetahuan Y8
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Dalam penalaran: fakta (dr pengamatan) tdk
boleh dicampur dg dugaan/pendapat org yg

melakukan pengamatan = harus dipisahkan
secara tegas antara dugaan dan fakta
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Rda gejala: a'Iam yang dpt dltlrukan d|
Iaboratorlum gLt
. Hasil pengamatan scr 5|stemat|s dan kritis 2
dlpero,leh pengetahuan (karakteristil
kesamaan; ulangan.dar keteraturan dlm pola
D ditarik-generalisgsidr-k rbagal
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membut hkan maka : n palan: semua
hewan membutuhlé’n’makan g

’ *""' Ke5|mpulan Vg dlambll,semakm bersifat umum
- dan fundamental (prinsip2 yg bersifat umum yg
-~ memudahkan kita dim mémabﬂT @m)
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* Kelemahan penalaran induktif: sekumpulan
fakta/gejala/kasus yg diamati belum tei i

i T
o ' %

ten, kadang kala dlpengaruhl ol -g. ..
_ {“; | pengamat _— : *’;%‘
Coﬁ‘l:vﬁ Senalaran induldifye

Pengamatan peciinie.
Susi suka berdandan, dia artis
Mira suka b
Sally suka.bel ia artis ' y
Ke5|mpu|an orang yang suka berdandan pasti artls

Kesimpulan tsb akan mjd salah, jika suatu saat kita
mengamati ada perempuan yg suka berdandan
tp ternyt bukan artis
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Kesimpulan:
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dengetahuan ya diper FB el i"",‘z;;f' ¢dengan
penalaran secafaeleduktu Tat pun induktif,
tdk dpt diandalkan *_elum dapat dikatakan
sbg ilmu pefigetahuan, tetapi hanya sekedar
Pengetahuan (segala hal yg kita ketahui ttg

objek tertentu)




